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1.1 Latar Belakang Masalah 
Koperasi pada dasarnya bagi Indonesia adalah suatu bentuk badan 
kemasyarakatan dan juga bentuk perusahaan yang berasal dari luar yang dasar-
dasar usahanya sesuai dengan beberapa kegiatan tradisional masyarakat Indonesia. 
Ini terbukti dengan lahirnya sendi-sendi dasar koperasi di Indonesia yang 
dijadikan sebagai pedoman dalam menjalankan kegiatan usaha koperasi yang 
bukan saja sebagai organisasi masyarakat tetapi juga berbentuk perusahaan yang 
keduanya dapat berjalan sekaligus dan saling mengisi yang hidup dalam alam 
kekeluargaan dan kegotongroyongan. 
Koperasi yang dicita-citakan ialah perpaduan antara kedua bentuk seperti 
yang dijelaskan diatas meskipun ada yang berpandangan bahwa koperasi 
merupakan organisasi masyarakat seperti yang dikatakan oleh Agung (2011; 1), 
Koperasi sebuah gerakan ekonomi kerakyatan yang tampak terdengar akrab di 
telinga masyarakat. Koperasi telah menjadi program pemerintah melalui 
kementrian koperasi dan usaha kecil menengah. Koperasi sebagai unit usaha 
bersama dirasakan tepat meningkatkan produktifitas dan taraf hidup masyarakat 
khususnya anggota koperasi. 
Sejak zaman dulu hingga sekarang ini, kerjasama merupakan pola hidup 
masyarakat dengan segala manifestasinya, hal ini sesuai dengan firman Allah 





ا يَا ي َُّه ينَا َأ لَِّذ وا ا ُن َم لُّوا َلا آ رَا ُُتِ ِئ ا َع َلا اّللَِّا َش رَا وَا ْه لشَّ مَا ا ْْلََرا يَا َوَلا ا ْْلَْد دَا َوَلا ا ِئ ََل َق ْل يَا َوَلا ا تَا آمِ  ْي  َ ب ْل  ا
مَا ْْلََرا ونَا ا ُغ  َ ت  ْ ب  َ ًَلا ي ْض نْا َف ِمْا ِم َوانًا َرّبِ  ا َوِرْض
 ۚ ا  َذ ِإ مْا َو ُت ْل َل وا َح ُد ا َط اْص ۚ ا َف مْا َوَلا  نَُّك ِرَم آنُا ََيْ َن ْوم ا َش  َ نْا ق  َأ
مْا وُك دُّ نِا َص دِا َع ِج ْس َم ْل مِا ا ا ْْلَرَا نْا ا وا َأ ُد َت ْع  َ ا ت
 ۚ وا  ُن َو ا َع  َ ت ى َو َل ِب ِا َع ْل َوى ا ا ْق ت َّ ل ا َوا
 ۚ وا َوَلا  ُن َو ا َع  َ ى ت َل ْثِا َع ْْلِ  ا
َوانِا ْد ُع ْل ۚ ا َوا وا  ُق ت َّ ۚ ا اّللََّا َوا نَّا  يدُا اّللََّا ِإ ِد ابِا َش َق ِع ْل  ا
Artinya : Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu melanggar 
syiar-syiar Allah dan jangan melanggar bulan-bulan haram, jangan 
menganggu binatang-binatang had-ya dan binatang-binatang qalaa-id, 
dan jangan pula menggangu orang-orang yang mengunjungi baitullah 
sedang mereke mencari karunia dan keridhaan dari tuhannya dan 
apanila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. 
Dan jangan sekali-kali kebencianmu kepada suatau kaum karena 
mereka menghalangi kamu dari masjidil haram, mendorongmu berbuat 
aniaya kepada mereka. Dan tolong menolonglah kamu dalam 
mengerjakan kebajikan dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah 
sesungguhnya Allah amat berat siksanya.  
Dari ayat tersebut jelas Allah telah menyuruh kita dalam tolong menolong 
dalam hal kebaikan. Hal ini seperti yang di terapkan oleh perusahaan PT. Ganda 
Buanindo dalam mengelola unit plasma yang berbentuk KPSR (Koperasi Petani 






Sistem pengelolaan dan kemitraan yang di anut oleh unit KPSR M. JAYA 
merupakan system plasma yang merupakan tanah kepemilikan masyarakat dan 
operasional serta biaya pengelolaan di tanggung oleh pihak perusahaan, maka 
kedua belah pihak menerapkan system pembagian hasil yang telah di atur dalam 
MOU/SOP perusahaan PT. Ganda Buanindo. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Ir.Nugroho Agus Setiawan 
selaku manajer 2 di perusahaan PT. Ganda Buanindo maka penulis mendapatkan 
informasi mengenai system pembagian hasil yang di terapkan oleh perusahaan 
dengan pihak KPSR Sistem pembagian hasil antara pihak koperasi KPSR Mangke 
Jaya dengan pihak perusahaan PT. Ganda Buanindo yang di dasari oleh 
MOU/SOP perusahaan sebagai dasar perjanjian dalam pembuatan kebun kelapa 
sawit yaitu modal pertama adalah 100% biaya operasioanal murni dari perusahaan 
tanpa melibatkan dana dari pihak ketiga untuk operasional produksi kelapa sawit. 
Dan pihak desa menyerahkan tanah ulayat untuk diserahkan dalam kerja sama 
pembuatan perkebunan kelapa sawit dan dalam prosesnya dapat berjalan dengan 
baik serta saling berkesinambungan antara pihak perusahaan dengan pihak 
masyarakat dan petani di desa subarak. 
Sistem pembagian hasil ini pada tahap awal menerapkan pembagian dengan 
system 70:30 (70% untuk petani desa subarak dan 30% untuk pihak perusahaan 
sebagai pembayaran angsuran pinjaman dan dibayarkan sampai angsuran lunas 
yaitu sampai tahun 2010 ) Dari sisa hasil setelah dipotong untuk biaya 
pemeliharaan dan  pengelolaan  tanaman dalam 1 bulan dan setelah hutang lunas 





KPSR Mangke Jaya dan perusahaan mendapatkan fee sebesar 4% dari biaya 
operasional peoduksi. 
Tabel 1.1 Pembagian Unit/Afdiling yang berada pada PT. Ganda Buanindo 
No Nama Unit Tahun Tanam Luas (Ha) Sistem 
1 Afdiling 1 1993/1994 700 Ha Kebun Inti 
2 Afdiling 2 1994 780 Ha Kebun Inti 
3 Afdiling 3 1995 629 Ha Kebun Inti 
4 Afdiling 4 1997 450 Ha Kebun Inti 
5 KPSR Mangke Jaya 1999 300 Ha Kebun Plasma 
6 KK Segati 2005 376 Ha Kebun Plasma 
Sumber PT. Ganda Buanindo Tahun 2021 
Berdasarkan tabel terebut bahwa perusahaan PT. Ganda Buanindo memiliki 
4 unit inti dan 2 unit plsma, unit plasma yang di maksud disini ialah kebun milik 
masyarakat yang bermitra dengan perusahaan sehingga terbentukah sebuah kerja 
sama dalam bentuk koprasi petani sawit rakyat. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka penulis tertarik 
mengajukan judul “Teknis pembagian hasil pendapatan produksi petani 
kelapa sawit kebun KPSR Mangke Jaya dengan PT. Ganda Buanindo di 
desa Subarak kecamatan Gunung Sahilan kabupaten Kampar” 
 
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis mengindentifikasi masalah 





“Bagaimana teknis pembagian hasil yang di terapkan oleh kebun unit 
KPSR Mangke Jaya dengan PT. Ganda Buanindo pada pendapatan 
petani di Desa Subarak kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten 
Kampar?” 
 
1.3  Tujuan Penelitian 
1.  Untuk mengetahui sistem pola pembagian hasil koperasi kelapa sawit 
dengan perusahaan terhadap pendapatan petani. 
2.  Untuk mengevaluasi serta mengamati sistem kerja koperasi dengan 
perusahaan agar sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP) 
 
1.4  Manfaat Penelitian 
1.  Manfaat Bagi Penulis 
Menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman bagi penulis guna 
memperoleh ilmu tentang sistem koperasi kelapa sawit. Dan juga untuk 
memenuhi tugas-tugas dan melengkapi persyaratan untuk memperoleh 
gelar ahli madya pada fakultas ekonomi dan ilmu sosial jurusan D3 
manajemen perusahaan 
2.  Manfaat Bagi Akademis 
Secara akademis dapat memberikan deskripsi dan referensi pada 
mahasiswa mengenai sistem kemitraan koperasi dengan perusahaan pada 
PT. Ganda Buanindo unit KPSR Mangke jaya di desa Subarak kecamatan 





3. Manfaat Bagi Perusahaan 
Sebagai sarana evaluasi dalam sistem perkoperasian kelapa sawit dalam 
kemitraan dengan perusahaan PT. Ganda Buanindo terhadap pendapatan 
petani di desa Subarak kecamatan Gunung Sahilan kabupaten Kampar. 
 
1.5  Metode Penelitian 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kantor koperasi petani sawit rakyat (KPSR) 
mangke jaya pada tanggal 22 Maret 2021 sampai dengan 21 April 2021 
yang beralamat di jalan raya Pekanbaru-Gunung sahilan kabupaten 
Kampar. 
2.  Jenis Data 
Adapun jenis data yang digunakan oleh penulis adalah sebagai berikut: 
A. Data Primer 
Menurut Sugiyono ( 2012 : 150 ) data primer adalah data yang 
dikumpulkan perorangan atau suatu organisasi secara langsung dari 
objek yang diteliti dan untuk peneliti kepentingan studi yang 
bersangkutan yang dapat berupa interview dan observasi. Dalam hal 
ini penuslis memperoleh informasi melalui hasil penelitian 
dilapangan dan melakukan wawancara langsung dengan pihak-pihak 







B. Data Sekunder 
Menurut Sugiyono (2012 : 150) data sekunder adalah data yang 
diperoleh atau dikumpulkan data disatukan oleh studi-studi 
sebelumnya atau diterbitkan oleh berbagai instansi lain,biasanya 
sumber berupa data dokumentasi atau berupa asip-arsip resmi secara 
tidak langsung melalui media perantara atau diperoleh dan dicatat 
oleh  pihak lain. Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau 
laporan historis yang telah tersusun dalam arsip yang tidak 
dipublikasikan. Seperti informasi penelitian ini diperoleh dari studi 
perpustakaan, buku-buku penunjang lainnya yang membantu penulis 
dalam menyelesaikan tugas akhir dan data-data yang dibutuhkan 
dalam tugas akhir yang diperoleh dari koperasi petani sawit rakyat 
(KPSR). 
3. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
yaitu sebagai berikut: 
A. Observasi 
Melakukan penelitian dengan mengamati kegiatan yang berlangsung 
terjadi ditempat penelitian termasuk obyek yang diteliti. 
B. Wawancara 
Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2014 : 72) wawancara 
(interview)  adalah pertukaran dua orang yang bertukar informasi dan 





satu topic tertentu. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan 
wawancara secara langsung dengan pihak-pihak yang ada 
hubungannya dengan penelitian ini yaitu pihak perusahaan dan 
pengguna. 
4.  Metode Analisis Data 
Menurut Bogdan dalam Sugiyono (2014 : 88) Analisa data 
merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain. 
Dalam penulisan ini, penulis menggunakan metode deskriptif yaitu 
membahas data yang ada kemudian menganalisis data dengan 
membandingkan kenyataan pada teori yang telah dipelajari kemudian dari 
analisis ini ditarik kesimpulan dan saran-saran yang diharapkan dimasa 
yang akan dating. 
 
1.6   Sistematika Penulisan 
Dalam penulisan laporan ini penulis membagikan ke dalam beberapa bab 
dan masing-masing bab dibagi menjadi sub bab dengan uraian sebagai 
berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini penulis menguraikan latar belakang, 
perumusan masalah, lokasi dan waktu, jenis dan sumber data 






BAB II :      GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Bab ini menjelaskan sejarah koperasi, visi & misi, struktur 
organisasi serta uraian tugas (job description) 
BAB III :  TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 
Bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan 
mengenai teknis pembagian hasil pendapatan produksi petani 
kelapa sawit kebun KPSR mangke jaya dengan PT. Ganda 
Buanindo di desa Subarak Kecamatan Gunung Sahilan 
Kabupaten Kampar. 
BAB IV :  PENUTUP 












GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
2.1  Sejarah Unit Koperasi Petani Sawit Rakyat (KPSR) Mangke 
Jaya 
 
Sejarah unit KPSR mangke jaya bermula pada tahun 1998 desa 
Subarak merupakan desa yang terisolir dengan kehidupan ekonomi yang 
yang sangat rendah. Masyarakat desa Subarak mayoritas berprofesi sebagai 
petani kelapa sawit yang sangat minim akan pengetahuan tentang ilmu 
perkebunan. 
Rata-rata masyarakat pada desa ini memiliki lahan sekitar 1-2 kaveling 
perkelurga yang mana jumlah keseluruhan kaveling yang mereka miliki 
berjumlah 150 kaveling. Pada tahun 1999 para tokoh masyarakat desa 
subarak membentuk sebuah koperasi petani sawit rakyat (KPSR) dan 
mengajukan diri untuk bermitra dengan perusahaan PT. Ganda buanindo 
dengan luas areal unit KPSR saat itu berjumlah 300 Ha. 
Adapun sistematika kemitraan atau kerjasama yang dilakukan oleh 
perusahaan dengan unit KPSR ini menerapkan sistem pembagian hasil, 
Dengan ketentuan pembagian hasil pada tahap awal dengan sistem 70:30 
(70% untuk petani desa subarak dan 30% pihak perusahaan sebagai 
pembayaraan angsuran pinjaman dan dibayarkan sampai angsuran lunas 







2.2  Visi dan Misi KPSR Mangke Jaya 
1. Visi 
Berusaha menjadi perusahaan perkebunan yang paling profduktif dan 
efisiensi. 
2. Misi 
Menambah nilai bagi stakeholder dibidang agribisnis dan menghasilkan 
minyak sawit lestari. 
2.3   Struktur Organisasi Karyawan PT. Ganda Buanindo Pada  
Unit KPSR Mangke Jaya 
 
Untuk mengetahui tentang unit koperasi petani sawit rakyat (KPSR) 
mangke jaya maka dapat dilakukan dengan memperhatikan struktur 
organisasi ini menjelaskan tentang tingkatan manajemen yang akan di 
uraikan sebagai berikut : 
Manager perusahaan PT. Ganda buanindo dijabat oleh bapak Ir. 
Nugroho agus setiawan dan kepala asisten unit KPSR mangke jaya bapak 
Zamilin, Sp. Untuk membantu tugas-tugas pimpinan unit KPSR mangke 
jaya maka terdapat mandor 1 yang dijabat oleh bapak Mardi serta terdapat 










 Gambar 2.1 Struktur Organisasi Karyawan PT. Ganda Buanindo Pada Unit 
KPSR Mangke Jaya 
 
Sumber: PT.Ganda buanindo 2021 
 
2.4  Uraian Tugas (Job Description) Karyawan PT. Ganda 
Buanindo Pada Unit KPSR Mangke Jaya 
 
1. Manager 
Merupakan orang yang memiliki pengalaman, pengetahuan dan 
keterampilan yang baik yang diakui oleh organisasi atau perusahaan 
Manager Perusahaan 
Ir.H.Nugroho  Agus Setiawan 
Asisten KPSR M Jaya 
Zamilin,Sp 










untuk dapat memimpin, mengelola, mengendalikan organisasi dalam 
rangka mencapai tujuan suatu perusahaan. 
2.  Asisten Afdiling 
Asisten kebun merupakan bagian tertinggi dari suatu unit/afdeling dan 
merupakan orang yang bertanggung jawab atas unit yang ia pimpin 
kepada manajer, oleh karena itu di perusahaan PT. GANDA 
BUANINDO seorang asisten kebun harus memiliki jiwa disiplin dan 
pengetahuan yang memenuhi dalam bidangnya. 
3. Mandor 1 
Mandor 1 adalah orang yang ditunjuk dan diangkat sebagai pengawas 
lapangan dan bertugas untuk mengatur, mengontrol serta mengawasi 
pekerjaan dilapangan yang menjadi tanggung jawabnya agar dapat 
berjalan sesuai dengan SOP nya. 
4.Kerani lapangan 
Kerani lapangan merupakan orang yang bertanggung jawab atas segala 
hal yang terjadi di lapangan seperti proses produksi. 
5. Kerani kantor 
Kerani kantor merupakan orang yang bertugas dalam proses 
administrasi produksi serta mencatat seluruh kegiatan operasional. 
 
2.5  Struktur Organisasi Koperasi KPSR M jaya 
Untuk lebih mengetahui tentang koperasi petani sawit rakyat (KPSR) 





organisasi koperasi ini. Struktur organisasi ini menjelaskan tentang tingkatan 
manajemen yang akan diuraikan sebagai berikut : 
Ketua koperasi dijabat oleh bapak Zamzibar dan untuk membantu 
tugas ketua koperasi terdapat sekretaris dan bendahara yang dijabat oleh 
bapak Basrul dan M. Yulis, Serta terdapat 3 pengawas lapangan. 
 
Gambar 2.2 Struktur Organisasi Koperasi KPSR M Jaya 
 
                 Sumber : Koperasi KPSR Mangke Jaya 
2.6 Uraian Tugas (Job Description) Koperasi KPSR Mangke Jaya 
1. Ketua koperasi unit KPSR Mangke Jaya 
Ketua koprasi dari unit KPSR M JAYA bukan merupakan karyawan 
perusahaan melainkan hanya memimpin dari koperasi yang ada serta 

















2. Skeretaris koperasi KPSR Mangke Jaya 
Sekretaris koperasi KPSR M JAYA merupakan bagian yang penting dari 
suatu struktur koperasi yang mana sekretaris bertugas pada bagian 
administrasi koperasi berupa pencatatan operasioanl kerja koperasi. 
Sekretaris koperasi bertanggung jawab kepada ketua Koperasi. 
        3.Bendahara koperasi KPSR Mangke Jaya 
Bendahara koperasi KPSR M JAYA merupakan bagian struktur Koperasi 
yang bertugas untuk mencatat dan mengelola semua keuangan koperasi 
serta mempertanggung jawabkan kepada ketua koperasi. 
4. PengawasLapangan koprasi KPSR Mangke Jaya 
Pengawas lapangan merupakan bagian yang bertugas mengawasi dan 
mengontrol semua pekerjaan yang berada dilapangan agar dapat berjalan 
baik dan berkoordinasi dengan petugas dan pekerja dari pihak pengelola 















4.1  Kesimpulan  
Berdasarkan analis dan uraian data diatas, maka pada bab ini penulis 
mengambil suatu kesimpulan dari uraian tersebut. Adapun kesimpulan 
yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
1. Modal usaha koperasi petani sawit rakyat pada awalnya 100% biaya 
murni dari perusahaan tanpa melibatkan dana dari pihak ketiga untuk 
operasionalnya. 
2. Sistem bagi hasil pada tahap awal menerapkan pembagian dengan 
sistem 70:30 (70% untuk koperasi dan 30% bagi pihak perusahaan 
sebagai pembayaran angsuran pinjaman dan dibayarkan sampai 
angsuran lunas yaitu sampai tahun 2010. 
3. Setelah tahun 2010 maka sistem bagi hasil yang diterapkan oleh 
perusahaan PT. Ganda buanindo dengan pihak koperasi mengalami 
perubahan yaitu : 
a. Pihak perusahaan mendapatkan fee sebesar 4% dari biaya 
operasional pengelolaan TBS seuai dengan surat perjanjian 
terlampir beserta rincian diatas. 
b. Pihak koperasi mendapatkan hasil pembayaran bersih setelah 
dikurangi dengan biaya operasional dan biaya bagi perusahaan 





c. Berdasarkan data terlampir di atas kenaikan hasil TBS baik bagi 
perusahaan maupun pihak koperasi terjadi pada tahun 2021 . 
4.2 Saran 
Pada bagian ini penulis memberikan saran-saran bagi pihak yang terkait dalam 
objek penelitian. Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Kepada anggota koperasi petani sawit rakyat (KPSR) mangke jaya 
hendaknya menjalankan aturan-aturan yang berlaku dalam koperasi dan 
perusahaan sesuai dengan surat perjanjian terlampir. 
2. Kepada para pengurus koperasi petani sawit rakyat (KPSR) mangke jaya 
dan pengurus pihak perusahaan hendaknya menyelenggarakan 
administrasi dengan baik dan benar sesuai dengan aturan didalam surat 
perjanjian terlampir, karena hal ini menyangkut keuntungan dan kerugian 
bagi kedua pihak. 
3. Kepada para petani yang memiliki asset tanah dan ikut berkerja sama 
dengan pihak koperasi dan perusahaan hendaknya mengawasi 
perkembangan koperasi, sebab koperasi merupakan salah satu unsur 
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Foto bersama dengan bapak manager 2 PT. Ganda buanindo berserta asisten 
dan mandor 1unit KPSR M. JAYA 
 
 
Foto wawancara dengan bapak asisten kebun unit KPSR M. JAYA
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
